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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis jenis kesalahan dan penyebab kesalahan 
yang dilakukan siswa dengan tipe gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field 
Dependent (FD) dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) pada kelas VIII. 
Newman’s Error Analysis terdiri dari lima tahap yaitu membaca (reading), 
memahami (comprehension), melakukan proses (process skill), dan penulisan 
jawaban akhir (encoding). Subjek penelitian ini adalah empat siswa yaitu A, B, C, 
dan D yang diambil dari kelas VIII SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo. Teknik 
pengumpulan data dan instrumen pada penelitian ini adalah tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode, sedangkan teknik 
analisis data menggunakan reduksi, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa tipe Field Independent (FI) dilakukan 
subjek A dan B yaitu pada tahap (1) melakukan proses (process skill), dan (2) 
penulisan jawaban akhir (encoding). Sedangkan kesalahan siswa tipe Field 
Dependent (FD) dilakukan subjek C dan D yaitu pada tahap (1) memahami 
(comprehension), (2) transformasi (transformation), (3) melakukan proses (process 
skill) dan (4) penulisan jawaban akhir (encoding). Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kesalahan yang dilakukan siswa tipe FI lebih sedikit dari pada kesalahan yang 
dilakukan siswa tipe FD. 
 
Kata Kunci : gaya kognitif, kesalahan, newman’s error analysis, sistem persamaan 
linier dua variabel. 
Abstract 
The purpose of this study to analyze the types of errors and causes of errors by 
students with the cognitive style of Field Independent (FI) and Field Dependent (FD) 
in solving the story’s question of Two Variable Linear Equation System (SPLDV) 
based on Newman's Error Analysis (NEA) in class VIII. Newman's Error Analysis 
consists of five stages: reading, comprehension, process skill, and encoding. The 
subjects of this study four students, there are A, B, C, and D taken from class VIII 
SMP N 1 Gatak Sukoharjo. Data collection techniques and instruments in this study 
are tests, interviews, and documentation. The validity of the data using triangulation 
method, while data analysis techniques using reduction, data presentation, and 
verification. The results of this study is student’s error by field independent are 
subjected  A and B in stage (1) process skill, and (2) encoding. While the student's 
mistake type field dependent are subject C and D that is at stage (1) comprehension, 
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(2) transformation, (3) process skill and (4) encoding. The mistake’s student FI is 
less than the mistake’s student by FD. 
Keywords: cognitive style, error, newman's error analysis, two-variable linear 
equation system 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting di 
sekolah,  yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan 
Perguruan Tinggi. Matematika menjadi dasar dari perhitungan yang melatih siswa 
untuk terampil dalam berhitung, berpikir kritis, dan efisien. Oleh karena itu 
matematika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari.  
 Beberapa hasil penelitian TIMSS (Trends International Mathematics and 
Science Study) dan PISA (Programme for International Student Assesment) 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia terhadap matematika 
masih pada kategori rendah atau dibawah rata-rata. Banyak faktor yang 
menjadikan tingkat kesalahan masih tinggi salah satunya adalah kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (dalam 
Nurussafa’at, 2016 : 175) mengemukakan bahwa soal cerita merupakan soal yang 
cukup sulit bagi sebagian siswa. Hal ini ditandai dengan hanya sekitar separuh 
siswa yang dapat menjawab sempurna. Kesalahan yang dihadapi siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita salah satunya adalah pada materi Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel (SPLDV).  
 SPLDV adalah sistem kesatuan dari dua varibel yang sejenis, dalam SPLDV 
yang akan dipelajari adalah suku, koefisien, konstanta, variabel, metode eliminasi, 
metode substitusi, metode campuran (eliminasi-substitusi), dan menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Terdapat banyak faktor 
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yang mendasari kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, salah satu 
faktor internal yang perlu di perhatikan adalah gaya kognitif siswa.  
 Witkin (dalam Ratumanan, 2003: 2) mengungkapkan bahwa gaya kognitif 
dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu (1) Field Independent (FI) dan Field 
Dependent (FD). Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (dalam Nurussafa’at, 
2016: 176) mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya kognitif tipe FI memiliki 
kinerja yang lebih efektif dalam memecahkan masalah matematika dibandingkan 
dengan siswa gaya kognitif tipe FD.  
Menurut Suryanti (2014, 1399) menggolongkan siswa kedalam kelompok FI 
dan FD dapat menggunakan tes GEFT (Group Embedded Figures Test) yang 
dikembangkan oleh Witkin (1977). Tes GEFT merupakan tes dimana setiap 
individu diarahkan untuk mencari serangkaian bentuk sederhana yang berada 
dalam bentuk yang lebih kompleks dan lebih besar, didesain sedemikian rupa 
sehingga memasukkan atau menyembunyikan bentuk sederhana tersebut.  GEFT 
sudah teruji validitas maupun reliabilitasnya, hasil uji reliabilitas yang pernah 
dilakukan oleh (Witkin, 2971) memiliki tingkat koefisien alpha sebesar 0,8 yang 
menunjukkan bahwa tes GEFT telah reliabel.  
 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita perlu dianalisis untuk 
mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dan apa yang menjadi 
penyebab dari kesalahan tersebut, sehingga ketika menyelesaikan soal cerita dapat 
mengurangi tingkat kesalahannya. Ada beberapa teori analisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita, salah satu diantaranya adalah Newman’s Error 
Analysis (NEA) atau Teori Analisis Newman. Newman dalam Karnasih (2015: 
40) mengungkapkan bahwa ada lima prosedur yang ditemukan oleh Anne 
Newman diantaranya adalah membaca masalah (reading), memahami masalah 
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses 
(process skill), dan pengkodean/penarikan kesimpulan (encoding).  
 Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 1) 
menganalisis jenis kesalahan yang dilakukan siswa dengan tipe gaya kognitif FI 
dan FD dalam menyelesaiakn soal cerita SPLDV berdasarkan Newman’s Error 
Analysis (NEA), 2) menganalisis penyebab yang dilakukan siswa dengan tipe 
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gaya kognitif FI dan FD dalam menyelesaikan soal cerita pada SPLDV 
berdasakan Newman’s Error Analysis (NEA). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Meleong (2007 
: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll. secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Teknik pengumpulan data dan 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu tes GEFT 
dan tes soal SPLDV. Soal GEFT dapat di download melalui www. scribd.com, 
dilaksanakan dengan waktu 25 menit dan terdiri dari 3 bagian, pada bagian 
pertama sebagai latihan, sedangkan bagian kedua dan ketiga diperhitungkan. 
Dikategorikan siswa tipe FD jika menjawab benar dengan 0 – 11, sedangkan tipe 
FI jika menjawab benar 12 – 18. Kemudian tes SPLDV terdiri dari 2 soal uraian 
cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dilaksanakan selama 25 
menit. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tiangulasi metode, yaitu 
tes dan wawancara, kedua metode tersebut digunakan untuk mendapatkan 
kesinambungan antara kedua data yaitu dari tes dan wawancara yang pada 
akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Proses reduksi 
yaitu mencatat hasil wawancara dari siswa dan guru, serta mengumpulkan data 
berupa dokumentasi dan tes SPLDV serta gaya kognitif siswa. Setelah itu, 
menyajikan data berbentuk naratif dengan kata-kata peneliti yang disusun dari 
hasil wawancara dan observasi peneliti. Kemudian menyimpulkan data yang 
berisi uraian analisis kesalahan siswa berdasarkan Newman’s Error Analysis yang 
ditinjau dari gaya kognitif siswa yang berupa FI dan  FD. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan tes GEFT dan SPLDV, diperoleh bahwa siswa yang memiliki 
tipe gaya kognitif FI berjumlah 14 siswa, sedangkan tipe FD berjumlah 18 siswa. 
Berikut ini akan diuraikan hasil jawaban dari siswa kemudian dianalisis jenis 
kesalahan dan penyebab kesalahan berdasarkan Newman’s Error Analysis. 
Kemudian peneliti mengambil 2 subjek siswa tipe FI dan dua subjek siswa tipe 
FD.   
Tabel 1 Deskripsi Hasil Penelitian 
Indikator Newman’s Error 
Analysis (NEA) 
Tipe Field Independent 
(FI) 
Tipe Field Dependent 
(FD) 
Subjek A Subjek B Subjek C Subjek D 
Soal 
1 
Soal 
2 
Soal 
1 
Soal 
2 
Soal 
1 
Soal 
2 
Soal 
1 
Soal 
2 
Membaca  
(reading) 
+ √ √ √ √ √ √ √ √ 
-         
Memahami 
(comprehension) 
+ √ √ √ √ √ √   
-       √ √ 
Transformasi 
(transformation) 
+ √ √ √ √     
-     √ √ √  
Melakukan proses 
(process skill) 
+  √  √    √ 
- √  √  √ √ √ √ 
Penulisan jawaban 
akhir (encoding) 
+         
- √ √ √ √ √ √ √ √ 
Keterangan : 
(+) : Benar (-) : Belum benar  
3.1 Kesalahan siswa tipe Field Independent (FI) 
Subjek yang diambil sebagai siswa tipe FI yaitu Nimas Aurellia Puspita (A) 
dan Kurnia S.A.P (B). Dibawah ini peneliti menunjukkan hasil jawaban siswa 
berdasarkan hasil tes dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV. Hal ini 
ditunjukkan dengan subjek A mengalami kesalahan pada tahap melakukan 
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proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir (encoding). Pernyataan ini 
hampir sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2017) 
bahwa tipe FI melakukan kesalahan memahami masalah, ketrampilan proses 
dan penarikan kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
     
   
  
 Gambar 1 Hasil Jawaban    Gambar 2 Hasil Jawaban 
            Subjek A      Subjek B 
3.1.1 Membaca (reading) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek A dan subjek B sudah memenuhi tahap membaca atau 
reading. Hal ini ditunjukkan bahwa sudah mampu membaca soal dengan 
baik dan benar yaitu membaca satuan harga dan satuan berat dengan baik 
dan tidak disingkat. Sebagai contoh, Rp dibaca rupiah, satuan gr dibaca 
gram, dan satuan kg dibaca kilogram. 
3.1.2 Memahami (comprehension) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek A dan sudah memenuhi tahap memahami atau 
comprehension. Hal ini ditunjukkan bahwa mampu menuliskan apa saja 
yang diketahui dalam soal, dan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini 
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sejalan sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa & 
Nining (2017) bahwa siswa dapat menjelaskan informasi apa saja yang 
ada pada soal, informasi tersebut nantinya akan digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang telah diberikan. Pernyataan tersebut di 
dukung oleh salah satu hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
siswa (W1/A/ms2) sebagai berikut. 
A : Yang diketahui dari soal pertama yaitu Irma membeli 5000 gr gula 
    dan 100 ons garam dengan harga Rp 80.000,00. Bella membeli 250 
    ons gula dan 7500 gr garam dengan harga Rp 274.000,00. Dita    
   membeli 6 kg gula dan 4 kg garam membayar dengan uang Rp    
   100.000,00. 
P : Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut ? 
A : Yang ditanyakan adalah berapa uang kembalian Dita ? 
3.1.3 Transformasi (transformation) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek A dan subjek B sudah memenuhi tahap transformasi. Hal 
ini ditunjukkan bahwa subjek mampu mentransformasikan apa yang 
diketahui dalam soal menjadi bentuk yang lebih sederhana yaitu dengan 
menggunakan permisalan variabel kemudian membuat persamaan. 
Namun subjek A masih belum lengkap dan hanya menuliskan persamaan 
langsung pada tahap melakukan proses (process skill). Hal tersebut 
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini dan 
Nining (2016) bahwa siswa dapat membuat model matematika 
berdasarkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tapi masih 
belum lengkap. 
3.1.4 Melakukan proses (process skill) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek A dan subjek B belum memenuhi tahap process skill dan 
mengalami kesalahan pada tahap tersebut. Penyebab dari kesalahan pada 
tahap ini adalah siswa kurang teliti dalam menghitung, tergesa-gesa, 
sehingga menyebabkan perhitungan menjadi terbalik saat 
8 
 
mensubtitusikan x dan y untuk menghitung hasil jawaban. Hal tersebut 
sependapat dengan Utami (2015) bahwa ketidaktelitian alam perhitungan 
menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan melihat kembali (look back), 
mengulang jawban yang didapat  (reflet on the solution obtained). 
Pernyataan tersebut di dukung oleh salah satu hasil wawancara yang 
telah dilakukan dengan siswa (W2/B/ms2)  sebagai berikut. 
P : Coba diteliti lagi apakah benar                        
B : Oh iya bu saya salah, yang benar                       
P : Sudah yakin dengan jawabannya? 
B : Iya bu. Jadi hasilnya                                
3.1.5 Penulisan jawaban akhir (encoding) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek A dan subjek B belum memenuhi tahap encoding dan 
mengalami kesalahan pada tahap tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan 
tidak menuliskan kesimpulan hasil jawaban berdasarkan apa yang 
ditanyakan dalam soal. Penyebab kesalahan tersebut adalah siswa 
tergesa-gesa, mengira tidak perlu untuk menulis kesimpulan karea sudah 
ada hasil jawaban. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayuningsih (2014) bahwa kesalahan dalam encoding adalah kurang 
lengkap dalam penulisan jawaban dan tidak menuliskan jawaban akhir 
sama sekali. 
Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurussafa’at (2016) bahwa faktor kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dengan tipe Field Independent dalam mengerjakan soal cerita adalah 
terbiasa tidak melengkapi dalam menuliskan apa yang ditanyakan, siswa 
beranggapan bahwa dengan menggabungkan antara apa yang ditanykan dengan 
kesimpulan dapat meringkas jawaban dan mempercepat proses pengerjannya, 
kurang teliti dalam mengerjakan soal, dan belum menguasai langkah-langkah 
dalam menjawab soal. 
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3.2 Kesalahan siswa tipe Field Dependent (FD) 
Subjek yang diambil sebagai siswa tipe FD yaitu Esti Qulul Fitri N (C) 
dan Shima Deva Warjani (D). Dibawah ini peneliti menunjukkan hasil 
jawaban siswa berdasarkan hasil tes dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV. 
Kesalahan yang dilakukan adalah pada tahap memahami (comprehension), 
transformasi (transformation), melakukan proses (process skill) dan penulisan 
jawaban akhir (encoding). Pernyataan ini sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia (2017) bahwa tipe FD melakukan kesalahan 
memahami masalah, kesalahan transformasi ketrampilan proses, dan 
pengambilan kesimpulan. 
    
      Gambar 3 Hasil Jawaban   Gambar 4 Hasil Jawaban  
             Subjek C      Subjek D 
3.2.1 Membaca (reading) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek C dan subjek D sudah memenuhi tahap membaca atau 
reading. Hal ini ditunjukkan bahwa sudah mampu membaca soal 
dengan baik dan benar yaitu membaca satuan harga dan satuan berat 
dengan baik dan tidak disingkat. Sebagai contoh, Rp dibaca rupiah, 
satuan gr dibaca gram, dan satuan kg dibaca kilogram. 
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3.2.2 Memahami (comprehension) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek C dan D belum memenuhi tahap memahami atau 
comprehension. Hal ini ditunjukkan bahwa subjek D tidak menuliskan 
apa saja yang diketahui dalam soal, dan apa yang ditanyakan dalam 
soal. Pernyataan tersebut di dukung oleh salah satu hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan siswa (W4/D/ms2) sebagai berikut. 
P : Apakah kamu sudah paham dengan soal tersebut ? 
D: Belum terlalu memahami bu 
P : Coba dibaca sekali lagi. Lalu apa yang diketahui dalam soal agar 
   lebih jelas. 
3.2.3 Transformasi (transformation) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek C dan subjek D belum memenuhi tahap transformasi. 
Kesalahan yang dilakukan adalah hanya menuliskan pemisalan saja, 
tapa menuliskan persamaan variabelnya dan langsung menuliskan pada 
tahap selanjutnya dan langsung menuliskannya untuk tahap melakukan 
proses. Penyebab kesalahan tersebut adalah siswa tidak mengerti dan 
mengira tidak perlu untuk menuliskan terlebih dahulu, langsung 
dituliskan pada perhitungan.  
Hal tersebut sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayuningsih (2014) bahwa bentuk kesalahan yang sering dilakukan 
siswa adalah tidak membuat pemisalan dan menuliskan persamaan 
menggunakan variabel, tidak menggunakan metode penyelesaian 
beserta tahap-tahapannya, dan tidak menuliskan jawaban akhir. 
Kemudian sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2017) bahwa kesalahan yang dilakukan pada tahap transformasi adalah 
membuat pemodelan, dan memilih strategi penyelesaian, kesalahan 
diawali dengan penentuan variabel yang kurang tepat sehingga 
menyebakan siswa salah dalam mebuat pemodelan. 
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3.2.4 Melakukan proses (process skill) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek C belum memenuhi tahap process skill, sedangkan 
subjek D sudah memenuhi tahap tersebut. penyebab kesalahan yang 
dilakukan subjek C masih kurang teliti, tergesa-gesa sehingga hasil 
jawaban siswa tersebut sedikit kurang benar. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) bahwa kesalahan 
process skill disebabkan oleh salah dalam melakukan perhitungan, tidak 
berhati-hati sehingga salah dalam menentukan hasil. Pernyataan 
tersebut di dukung oleh salah satu hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan siswa (W3/C/ms2) sebagai berikut. 
P : Coba dicermati kembali,  
   apakah benar                                   
C : Oh iya salah kurang teliti bu. 
   Yang benar                                 
3.2.5 Penulisan jawaban akhir (encoding) 
Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada 
SPLDV subjek C dan subjek belum memenuhi tahap encoding. 
Kesalahan yang dilakukan adalah tidak menuliskan kesimpulan hasil 
jawaban berdasarkan apa yang ditanyakan dalam soal. Penyebab 
kesalahan yang dilakukan adalah siswa tidak mengerti bagaimana 
menuliskan kesimpulan, dan guru tidak menekankan pada akhir setiap 
hasil jawaban harus memberi kesimpulan. Pernyataan tersebut di 
dukung oleh salah satu hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
siswa (W3/C/ms2)  sebagai berikut. 
P : Mengapa ini tidak ditulis jawaban akhirnya ? 
C : Ini jawabannya bu,yang sudah sayang perbaiki tadi berarti   
   6.750.000 
P : Lain kali jika ada soal uraian berupa soal cerita, harus dituliskan 
   jawaban akhirnya berupa narasi yang sesuai dengan apa yang    
  ditanyakan dalam soal. Misal, jadi ........ 
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Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurussafa’at (2016) bahwa faktor kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dengan tipe Field Dependent dalam mengerjakan soal cerita adalah tidak 
lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, tergesa-gesa dalam 
mengerjakan, guru tidak begitu menekankan untuk menuliskan kesimpulan dalam 
mengerjakan soal cerita. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil deskripsi penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
dapat diambil kesimpulan tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita SPLDV berdasarkan Newman Error Analysis (NEA) yang ditinjau dari 
gaya kognitif siswa. Kesalahan yang dilakukan siswa tipe field independent hanya 
dua tahap sedangkan kesalahan yang dilakukan siswa tipe field dependent yaitu 
empat tahap.  
4.1 Kesalahan siswa tipe Field Independent 
Kesalahan yang dilakukan subjek A dan B yaitu pada tahap melakukan 
proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir (encoding). Penyebab 
kesalahan yang dilakukan adalah masih kurang terampil dalam menghitung, 
masih terbalik saat mensubstitusikan, masih kurang cermat dan teliti. 
Kemudian penyebab kesalahan yang dilakukan penulisan jawaban akhir 
(encoding) adalah tidak menuliskan kesimpulan hasil jawaban akhir, 
langsung mengakhiri ketika sudah mendapatkan hasil, tidak ingat bagaimana 
cara menuliskan kesimpulan yang sudah guru jelaskan, dan tidak mengerti 
bagaimana cara menulis kesimpulan yang sesuai apa yang ditanyakan dalam 
soal.  
4.2 Kesalahan siswa tipe Field Dependent 
Kesalahan yang dilakukan subjek C dan D adalah memahmi 
(comprehension), transformasi (transformation), melakukan proses (process 
skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding). Penyebab kesalahan adalah 
belum memahami soal dengan baik, berakibat tidak menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal, tergesa-gesa, hanya menuliskan permisalan saja dan 
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tidak menuliskan bentuk persamannya. Penyebab kesalahan pada tahap 
melakukan proses (process skill) hampir sama yaitu kurang terampil dalam 
menghitung angka, kurang teliti dan penggunaan cara untuk menyelesaiakan 
persamaan. Sedangkan penyebab kesalahan pada tahap penulisan jawaban 
akhir (encoding) adalah tergesa-tega sehingga tidak mengerti bagaimana cara 
menulis kesimpulan yang sesuai apa yang ditanyakan dalam soal dan 
langsung mengakhiri ketika sudah mendapatkan hasil jawaban. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Amalia, Sofri Rizka. (2017). Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Diitinjau dari Gaya Kognitif Siswa. Jurnal 
Aksioma, 8(1), 17-30. 
Kemendikbud. (2015). TIMSS (Trends International Mathematics and Science 
Study). Diakses pada 02 Desember 2016 (puspendik.kemdikbud.go.id). 
Kemendikbud. (2015). PISA (Programme for International Student Assesment) . 
Diakses pada 02 Desember 2016 (https://www.kemdikbud.go.id/). 
Khairunnisa, Rifda., & Nining Setyaningsih. (2017). Analisis Metakognisi Siswa 
Dalam Pemecahan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Perbedaan Gender. 
Prosiding KNPMP II UMS, 465-474. 
Moleong, Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
Nurussafa’at, Fitri A., Sujadi I., & Riyadi. (2016). Analisis Kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Volume Prisma dengan Fong’s 
Shcematic Model For Error Analysis Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa (Studi 
Kasus Siswa Kelas VIII Semester II SMP IT Ibnu Abbas Klaten Tahun Ajaran 
2013/2014). Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 4(2), 174-187. 
Rahayuningsih, P., & Abdul, Q. (2014). Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Scaffoldingnya 
Berdasarkan Analisis Kesalahan Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Malang. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 2, 109-116. 
Ratumanan, Tanwey Gerson. (2003). Pengaruh Model Pembe;ajaran dan Gaya 
Kognitif Terhadap Hasil Belahar Matematika Siswa SLTP di Kota Ambon. 
Jurnal Pendidikan Dasar, 5(1), 1-10. 
Suryanti, Nunuk. (2014). Pengaruh Kognitif Terhadap Hasil Belajar Akutasi 
Keuangan Menengah 1. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika, 4(1), 1292-
1406. 
14 
 
Utami, Anita Dewi. (2015).Tipe Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal-
soal Geometri Berdasar Newman’s Error Analysis (NEA). Jurnal Ilmiah 
Pendidikan. 4(2), 85-92. 
Putri, M. A., & Mega, T. B. (2017). Analisis Kesalahan Siswa SMP dalam 
Menyelesaiakan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Tahapan Newman Serta 
Upaya untuk Mengatasinya Menggunakan Scaffolding. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Matematika, 2(6), 277-284. 
Sulistiyorini., & Nining Setyaningsih. (2016). Analisis Kesulitan Siswa Dalam 
Pemecahan Masalah Soal Matematika Pada Siswa SMP. Prosiding KNPMP II 
UMS, 1-9. 
